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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk menjadi tenaga kerja yang siap menghadapi tuntutan profesionalisme di bidangnya
setelah menyelesaikan pendidikan, setiap mahasiswa harus mempersiapkan diri dengan
matang. Terdapat sejumlah tantangan yang kerap menjadi hambatan bagi lulusan baru yang
belum memiliki pengalaman kerja untuk memasuki dunia pekerjaan. Salah satunya adalah
kesenjangan antara ilmu pengetahuan teoritis yang diperoleh di bangku kuliah dengan realita
dinamis yang ada di lingkungan kerja nyata. Materi pembelajaran yang didapatkan di kelas
belum tentu sepenuhnya selaras dengan praktik yang berlaku di lapangan pekerjaan. Selain itu,
keterbatasan waktu dan fasilitas pendidikan turut membatasi cakupan serta kedalaman ilmu
yang dapat diperoleh selama masa perkuliahan. Pelaksanaan Kerja Praktik dapat memperkuat
dan memperluas pemahaman serta kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa akan memperoleh pengalaman nyata bekerja di lingkungan
profesional yang sesungguhnya serta dapat mengaplikasikan ilmu yang dipelajari untuk
memecahkan permasalahan kongkrit di lapangan. Hal ini akan meningkatkan kematangan,
kepercayaan diri, dan kompetensi mahasiswa dalam mempersiapkan diri sebelum akhirnya
terjun sebagai angkatan kerja profesional setelah lulus nanti.

Kerja Praktik adalah mata kuliah wajib untuk mahasiswa S1 Program Studi Perencanaan
Wilayah dan Kota di Universitas Trisakti untuk memberikan pengalaman formal kepada
mahasiswa terhadap dunia kerja yang berhubungan dengan keilmuan perencanaan wilayah
kota sebelum mereka terjun ke dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan. Kerja Praktik
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu Perencanaan Wilayah
dan Kota yang diperoleh selama proses perkuliahan serta menambah dan memperdalam
wawasan mereka mengenai suatu bidang keilmuan Perencanaan Wilayah dan Kota. Selama
Kerja Praktik, mahasiswa juga dapat mempelajari soft skills seperti tingkah laku, kemampuan
berkomunikasi, dan kerjasama tim yang dibutuhkan di dunia kerja. Pelaksanaan Kerja Praktik
dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar di program studi Perencanaan Wilayah dan Kota,
yang mencakup berbagai aspek seperti perencanaan, desain, dan pengembangan wilayah untuk

masa depan. Dengan demikian kerja praktik ini dapat menjadi sarana bagi mahasiswa untuk



mengimplementasikan teori yang sudah diberikan di perkuliahan bidang Perencanaan wilayah
dan Kota.

Bagi seorang mahasiswa yang menempuh bidang studi Perencanaan Wilayah dan Kota,
keberadaan instansi atau lembaga yang dapat dijadikan tempat pelaksanaan kerja praktik
menjadi sangat krusial. Hal ini dikarenakan melalui kegiatan kerja praktik tersebut, mahasiswa
memiliki kesempatan untuk menerapkan secara langsung berbagai ilmu pengetahuan dan teori
yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan ke dalam situasi nyata di lapangan.
Keterlibatan mahasiswa dalam serangkaian aktivitas pada instansi atau lembaga terkait,
memungkinkan mereka untuk mengimplementasikan konsep-konsep yang dipelajari secara
praktis sesuai dengan konteks dan lingkup kerja di bidang Perencanaan Wilayah dan Kota.
Dengan demikian tempat instansi terkait yang praktikan ambil yaitu Kantor Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau. Memilih Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau, khususnya Bidang
Penataan Ruang dan Pertanahan, sebagai tempat Kerja Praktek untuk mahasiswa jurusan
Perencanaan Wilayah dan Kota merupakan pilihan yang sangat relevan dan strategis.
Kesesuaian bidang ini dengan kurikulum studi memberikan kesempatan berharga bagi
mahasiswa untuk melihat langsung implementasi teori perencanaan dalam konteks
pemerintahan daerah. Karakteristik unik Kepulauan Riau sebagai provinsi kepulauan juga
menawarkan perspektif yang berharga dalam perencanaan wilayah. Mahasiswa berkesempatan
untuk terlibat atau mengamati proyek-proyek penataan ruang dan pertanahan yang sedang
berjalan, sekaligus membangun jaringan profesional dengan para ahli di bidang perencanaan
dan pemerintahan.

Pengalaman ini juga memberikan wawasan tentang proses administratif dan pengambilan
keputusan dalam perencanaan wilayah, serta membuka peluang bagi mahasiswa untuk
memberikan kontribusi berupa perspektif baru atau ide inovatif dalam proyek-proyek dinas.
Lebih jauh lagi, kerja praktek di instansi ini dapat menjadi batu loncatan yang berharga untuk
karir di sektor pemerintahan atau konsultasi perencanaan di masa depan. Dengan demikian,
pilihan ini menawarkan pengalaman yang komprehensif dan relevan, mempersiapkan
mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota untuk menghadapi tantangan profesional yang akan
mereka temui setelah lulus nanti. Praktikan melaksanakan kerja praktik selama 175 jam sesuai
dengan persyaratan minimal jangka waktu dari Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota
Universitas Trisakti. Dan dilaksanakan pada saat libur semesterV dan semester VI sehingga

mahasiswa dapat fokus dalam menjalankan kerja praktik.



1.2 Proses Mendapatkan Tempat Kerja Praktik

Proses untuk mendapatkan tempat kerja praktik adalah sebagai berikut :

1.

Praktikan mencari berbagai informasi mengenai instansi yang berkaitan dengan bidang
Perencanaan Wilayah dan Kota.

Praktikan mengirimkan email kepada instansi terkait yaitu Kantor Dinas Pekerjaan Umum,
Penataan Ruang dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau.

Praktikan mendapatkan Informasi dari Kantor Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang
dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau.

Praktikan mengisi formulir Surat Permohonan Kerja Praktik yang telah diberikan oleh
kampus untuk diteruskan kepada koordinator kerja praktik agar mendapat persetujuan dan
tanda tangan dari pihak jurusan. (Jumat, 19 Januari 2024)

Praktikan mengambil Surat Permohonan Kerja Praktik yang telah dibuat dari Administasi
Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota yang sudah ditandatangani oleh Wakil Dekan I

(Kamis, 25 Januari 2024)

Praktikan menerima panggilan wawancara dari bidang kepegawaian Kantor Dinas
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau. dan langsung
mendapatkan arahan tanggung jawab kerja oleh staff bidang Penataan Ruang dan
Pertanahan Kantor Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan Provinsi

Kepulauan Riau sebagai kerja praktik hari pertama. (Jumat, 5 Februari 2024)



1.3 Tujuan

Tujuan dilaksanakannya Kerja Praktik di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan

Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau adalah

1.

Mengaplikasikan ilmu pengetahuan perencanaan yang diperoleh selama studi ke dalam
kehidupan nyata.
Melatih dan memperluas perspektif, wawasan, kreativitas, serta kemampuan memecahkan

masalah dalam bidang perencanaan wilayah dan kota

3. Memahami implementasi ilmu perencanaan tata ruang, terutama di tingkat kota dan
provinsi.
4. Berlatih bekerja dalam lingkungan kerja nyata sesuai disiplin Perencanaan Wilayah dan
Kota.
5. Mempelajari administrasi, struktur organisasi, tata kerja, dan pola manajemen yang berlaku
di lembaga/instansi tempat praktik.
1.4 Manfaat

Dengan dilaksanakan Kegiatan Kerja Praktik ini, terdapat beberapa manfaat yang sudah

diperoleh oleh praktikan, sebagai berikut :

Membantu memahami konsep dan teori yang bersifat abstrak dengan mengaplikasikannya
dalam situasi nyata di lapangan.

Memberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis seperti pemecahan
masalah, berpikir kritis, dan kreativitas.

Memberi pengalaman belajar secara mandiri mengenai bidang tata ruang.

Meningkatkan kemampuan komunikasi baik lisan maupun tulisan.

Memupuk kerjasama dan kemampuan berkolaborasi dalam tim untuk menyelesaikan tugas



. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa karena melihat relevansi dan
penerapan materi yang dipelajari di perkuliahan

. Mempersiapkan diri untuk karir masa depan dengan memperoleh pengalaman langsung di
bidang Perencanaan Wilayah dan Kota.

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan nilai kerja praktik yang telah dilaksanakan di
instansi terkait.

Sebagai laporan hasil bahwa telah melakukan kerja praktik di instansi terkait.



BAB 11
DESKRIPSI TEMPAT KERJA PRAKTIK

2.1 Profil Singkat Institusi Tempat Kerja Praktik

Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau
merupakan sebuah lembaga pemerintah daerah yang bernaung di bawah Pemerintah Provinsi
Kepulauan Riau, Indonesia. Sebagai salah satu dinas dengan peranan yang sangat penting,
institusi ini memiliki tanggung jawab utama untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
infrastruktur di wilayah Provinsi Kepulauan Riau, mencakup pembangunan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana publik seperti jalan raya, jembatan, fasilitas pengairan, dan
lain sebagainya. Selain itu, Dinas ini juga bertanggung jawab dalam melakukan perencanaan,
desain, serta pengembangan wilayah dan tata ruang kota di seluruh daerah yang berada di
bawah yurisdiksi Provinsi Kepulauan Riau.

Salah satu fungsi utama lainnya yang diemban oleh Dinas Pekerjaan Umum, Penataan
Ruang dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau adalah mengelola dan mengawasi
penggunaan lahan serta pertanahan di wilayah provinsi tersebut. Mereka bertugas untuk
memastikan bahwa setiap pemanfaatan dan penggunaan lahan dilakukan sesuai dengan
peruntukannya, serta mengatur dan mengawasi kepemilikan serta penguasaan atas tanah dan
properti di seluruh daerah Kepulauan Riau. Dengan demikian, dinas ini memainkan peran
yang sangat sentral dalam mengatur tata ruang dan mengendalikan pembangunan infrastruktur
di Provinsi Kepulauan Riau agar terwujud lingkungan yang tertata dengan baik, nyaman, dan

berkelanjutan.

2.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan Provinsi
Kepulauan Riau terdiri dari:

1. Kepala Dinas, yang merupakan pejabat yang bertanggung jawab atas pelaksanaan

kebijakan dan pengelolaan administrasi di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang

dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau



2. Sekretaris Dinas, yang bertanggung jawab atas koordinasi, pengelolaan administrasi,
dan pelayanan umum di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan
Provinsi Kepulauan Riau

3. Bagian Tata Usaha, yang bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan, administrasi
kepegawaian, dan pelayanan umum di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan
Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau

4. Bidang-bidang yang merupakan suatu unit kerja yang terdiri dari beberapa seksi yang
memiliki fungsi dan tanggung jawab sesuai dengan bidangnya masing-masing.

5. Seksi-seksi yang merupakan bagian dari masing-masing bidang di Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau yang bertanggung

jawab atas pelaksanaan tugas-tugas spesifik di bidangnya masing-masing.

Berikut Struktur Organisasi Tata Kerja (SOTK) dari Dinas Pekerjaan Umum, Penataan

Ruang dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau:

PROVINSI KEPULAUAN RIAU

STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PEKERJAAN UMUM, PENATAAN RUANG DAN PERTANAHAN
—— TAHUN 2022

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Tata Kerja (SOTK) dari Dinas Pekerjaan Umum



2.3 Posisi Praktikan

Selama menjalani kerja praktik, praktikan ditempatkan di bawah pengawasan Kepala
Seksi Pengaturan dan Pembinaan Penataan Ruang pada Dinas Pekerjaan Umum, Penataan
Ruang dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau. Tugas utama praktikan adalah memberikan
bantuan kepada kepala seksi dalam mengelola dan menyelesaikan berbagai pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab seksi tersebut. Selain itu, praktikan juga berkewajiban untuk
mengerjakan tugas-tugas khusus yang diberikan oleh kepala seksi sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Praktikan dituntut untuk memahami secara mendalam seluk-beluk
pekerjaan yang dilakukan di seksi tersebut serta mengikuti dengan seksama setiap arahan dan
bimbingan yang diberikan oleh kepala seksi. Hal ini bertujuan agar praktikan dapat
memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang komprehensif mengenai ruang lingkup tugas
dan tanggung jawab seksi Pengaturan dan Pembinaan Penataan Ruang. Dengan demikian,
praktikan dapat mengembangkan kompetensi dan keterampilannya dalam bidang penataan
ruang sesuai dengan bimbingan dan pengawasan langsung dari kepala seksi yang memiliki

keahlian dan pengalaman di bidang tersebut.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan
Provinsi Kepulauan Riau
Ir. Abu Bakar, MT
NIP. 196408051995021002

Sekretaris
Rodi Yantari, ST, M.M
NIP. 197701112006041015

Kepala Bidang
Firman Heydir Effendie, S.T, M. Eng
NIP. 1969121220011121001
|
Penata Ruang Ahli Muda

Rainy Fauziah, ST, M.P.W.K
NIP. 197601302006042002

v

Posisi Praktikan
Nathania Himmatana Espa Onasis
NIM. 083002100015




2.4 Deskripsi Tugas Praktikan

Berikut ini adalah beberapa poin deskripsi tugas praktikan dalam kerja praktik di Dinas
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau:

a. Mencari profil kawasan
Mencari profil kawasan merupakan langkah penting dalam bidang penataan ruang
dan pertanahan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dan data terkait
kondisi eksisting suatu wilayah atau kawasan tertentu. Profil kawasan memberikan
gambaran menyeluruh mengenai karakteristik fisik, sosial, ekonomi, serta
lingkungan dari kawasan tersebut. Informasi ini sangat berguna sebagai dasar
dalam merumuskan rencana tata ruang dan kebijakan pertanahan yang sesuai
dengan potensi dan permasalahan di kawasan bersangkutan.

b. Melakukan review aturan
Setiap kegiatan perencanaan dan pengelolaan ruang serta lahan harus mengacu
pada regulasi dan ketentuan yang berlaku. Acuan aturan tersebut berfungsi sebagai
pedoman dan rambu-rambu agar penataan ruang dan pertanahan dilaksanakan
sesuai dengan koridor hukum yang tepat. Membaca acuan aturan membantu para
perencana dan pengelola untuk memahami batasan-batasan, syarat-syarat, serta
prosedur yang harus dipenuhi dalam melakukan penataan ruang dan pengelolaan
pertanahan. Hal ini penting untuk menjamin keabsahan dan legalitas setiap
keputusan dan tindakan yang diambil. Selain itu, dengan memahami acuan aturan,
mereka dapat menghindari potensi pelanggaran atau konflik yang dapat timbul
akibat ketidaksesuaian dengan regulasi yang ada. Acuan aturan juga memberikan
kejelasan dan kepastian hukum bagi seluruh pemangku kepentingan dalam proses
penataan ruang dan pertanahan. Praktikan mendapatkan tugas untuk membaca
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 21 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan Ruang dan
Pengawasan Penataan Ruang.

c. Melakukan survei ke lokasi kawasan yang diteliti
Survei lapangan memberikan gambaran langsung mengenai kondisi sebenarnya di
wilayah tersebut. Hal ini sangat penting untuk memperoleh data dan informasi

akurat sebagai dasar dalam merumuskan rencana tata ruang dan kebijakan



pertanahan yang tepat sasaran. Tugas pratikan adalah melakukan survey ke rumah
susun untuk melakukan penilian standar teknis kawasan. Praktikan dapat
mengamati secara langsung kondisi fisik bangunan rumah susun, ketersediaan

fasilitas penunjang, aksesibilitas, serta lingkungan di sekitarnya.
Membuat jadwal kegiatan penilaian kinerja kawasan

Pada proses perencanaan dan penyusunan timeline untuk melakukan evaluasi
terhadap suatu area atau wilayah tertentu. Tujuannya adalah untuk mengatur kapan
dan bagaimana penilaian kinerja kawasan akan dilaksanakan. Jadwal ini mencakup
berbagai aspek seperti waktu pelaksanaan, jenis kegiatan penilaian yang akan
dilakukan, pihak-pihak yang terlibat, serta indikator-indikator yang akan
digunakan dalam proses evaluasi. Dengan adanya jadwal yang terstruktur,
diharapkan penilaian kinerja kawasan dapat berjalan secara sistematis, efisien, dan

menghasilkan data yang akurat untuk pengambilan keputusan di masa mendatang.
Menyusun format surat- surat yang akan di gunakan

Pada proses merancang dan menyusun template atau contoh standar untuk
berbagai jenis surat yang akan dipakai dalam suatu organisasi atau kegiatan
tertentu. Tujuannya adalah untuk menciptakan konsistensi dan efisiensi dalam
korespondensi. Format surat ini biasanya mencakup elemen-elemen seperti kop
surat, alamat penerima, salam pembuka, isi surat, salam penutup, dan tanda

tangan.
Menyusun format penilaian berdasarkan standar teknis

Format ini biasanya berupa formulir atau checklist yang mencakup berbagai aspek
teknis yang perlu dinilai, seperti kualitas, keamanan, efisiensi, atau kesesuaian
dengan regulasi tertentu. Setiap aspek diberi bobot atau skala penilaian yang jelas,
memungkinkan evaluator untuk memberikan penilaian secara objektif dan terukur.
Tujuan dari format ini adalah untuk memastikan bahwa penilaian dilakukan secara
konsisten, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga hasilnya dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan atau peningkatan kualitas dalam

konteks teknis tertentu.
Merekap hasil survei awal di kawasan rumah susun

Merangkum data yang telah diperoleh melibatkan pengolahan informasi yang

dikumpulkan melalui berbagai metode seperti kuesioner, wawancara, atau



observasi langsung. Data yang direkap mencakup aspek-aspek seperti demografi

penghuni, kondisi fisik bangunan, fasilitas umum, keamanan, dan kebersihan.



BAB III

JADWAL KEGIATAN DAN SUBSTANSI PEKERJAAN

3.1 Jadwal Kegiatan Kerja Praktik

Penjadwalan aktivitas praktik kerja akan diatur oleh pembimbing atau supervisor yang

bertanggung jawab mengawasi pelaksanaan kegiatan praktik tersebut. Jadwal kegiatan bagi peserta

praktik dapat mencakup aktivitas rutin seperti menghadiri rapat atau kegiatan khusus yang terkait

dengan proyek-proyek yang sedang berjalan di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan

Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau. Selain itu, peserta praktik juga dapat diberikan penugasan

untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan lain yang bermanfaat bagi pengembangan diri dan

pembelajaran selama masa praktik kerja. Jadwal kegiatan yang ditetapkan harus dipatuhi dengan

baik oleh peserta praktik guna mendukung kelancaran dan keberhasilan program praktik kerja

yang dijalankan.
Tabel 3. 1 Jadwal Kegiatan Praktik
Minggu ke- 1
No. Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan Yang Tempat Bahan Lampiran
Kegiatan Dilakukan
l. Senin, 5 7.30-12.00 Memahami dan | Dinas Pekerjaan | Lampiran 1
Februari 2024 merangkum isi dari | Umum, Penataan
Peraturan Menteri | Ruang dan
Agraria  Nasional | Pertanahan
Nomor 21 Tahun | Provinsi
2021 Kepulauan Riau
2. 13.00-16.00 Menyusun jadwal | Dinas Pekerjaan | Lampiran 2

kegiatan penilaian

kinerja kawasan

Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau




Selasa, 6 7.30-12.00 Menyusun format | Dinas Pekerjaan | Lampiran 3
Februari 2024 surat- surat yang | Umum, Penataan | Lampiran 4
akan di gunakan Ruang dan | Lampiran 5
Pertanahan Lampiran 6
Provinsi Lampiran 7
Kepulauan Riau | Lampiran 8
13.00-16.00 Dinas Pekerjaan | Lampiran 9
Umum, Penataan | Lampiran 10
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
Rabu, 7 Februari 7.30-12.00 Mencari  tempat/ | Dinas Pekerjaan | Lampiran 11
2024 kawasan untuk | Umum, Penataan
melakukan Ruang dan
kegiatan penilaian | Pertanahan
standar teknis Provinsi
Kepulauan Riau
13.00-16.00 Mengidentifikasi Dinas Pekerjaan | Lampirann 12
kawasan- kawasan | Umum, Penataan
yang sudah terpilih | Ruang dan
melalui Arcgis Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
Kamis, 8 7.30-12.00 Menyusun format | Dinas Pekerjaan | Lampiran 13
Februari 2024 penilaian Umum, Penataan

berdasarkan standar

teknis

Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau




13.00-16.00

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

Jumat, 9

Februari 2024

10.

7.30-12.00

13.00-16.00

Mengidentifikasi
standar teknis yang
akan digunakan

sebagai acuan

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

Total Jam Kerja Minggu 1

37,5

Minggu ke- 2

No.

Hari/ Tanggal

Waktu
Kegiatan

Kegiatan Yang
Dilakukan

Keterangan

Bahan Lampiran

Senin, 12

Februari 2024

7.30-12.00

Menyusun dan

mencari profil

kawasan

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

Lampiran 14




13.00-16.00 Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
Selasa, 13 7.30-12.00 Menyiapkan daftar | Dinas Pekerjaan | Lampiran 15
Februari 2024 kebutuhan data | Umum, Penataan
sebagai bahan | Ruang dan
survel Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
13.00-16.00 Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
Rabu, 14 7.30-12.00 Survei awal | Rumah Susun | Lampiran 16
Februari 2024 kawasan =~ Rumabh | Sitisipol Lampiran 17
13.00-16.00 Susun untuk | Rumah Susun
mengidentifikasi Sitisipol
masalah dan
kebutuhan
Kamis, 15 7.30-12.00 Merekap hasil | Dinas Pekerjaan
Februari 2024 survei awal di | Umum, Penataan
kawasan rumah | Ruang dan
susun Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau




8. 13.00-16.00 Membuat laporan | Dinas Pekerjaan
terkait kebutuhan | Umum, Penataan
dan masalah yang | Ruang dan
ada di rumah susun | Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
9. Jumat, 16 7.30-12.00 Melanjutkan Dinas Pekerjaan | Lampiran 18
Februari 2024 membuat laporan | Umum, Penataan
terkait  kebutuhan | Ruang dan
dan masalah yang | Pertanahan
ada dirumah susun | Provinsi
Kepulauan Riau
13.00-16.00 Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
Total Jam Kerja Minggu 2 37,5
Minggu ke-3
No. Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan Yang Keterangan Bahan Lampiran
Kegiatan Dilakukan
1. Senin, 19 7.30-12.00 Survei kedua | Rumah Susun | Lampiran 19
Februari 2024 kawasan rumah | Sitisipol Lampiran 20
Susun
2. 13.00-16.00 Mengukur  lahan | Rumah Susun
parkir, Jalan yang | Sitisipol
ada disekitar




kawasan dan
mengumpulkan
beberapa data yang

belum terpenuhi

Selasa, 20
Februari 2024

7.30-12.00

13.00-16.00

Mengumpulkan
data dan merekap
yang ada dirumah

susun

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

Lampiran 21

Rabu, 21
Februari 2024

7.30-12.00

13.00-16.00

Membandingkan
data dengan standar
teknis yang telah
ditetapkan

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

Kamis, 22
Februari 2024

7.30-12.00

Melanjutkan
membandingkan

data dengan standar

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan

Ruang dan




teknis yang telah | Pertanahan
ditetapkan Provinsi
Kepulauan Riau
8. 13.00-16.00 Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
9. Jumat, 23 7.30-12.00 Membuat laporan | Dinas Pekerjaan | Lampiran 22
Februari 2024 hasil dari | Umum, Penataan
perbandingan Ruang dan
mengenai Pertanahan
kebutuhan dan hasil | Provinsi
penilaian  standar | Kepulauan Riau
10. 13.00-16.00 teknis Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
Total Jam Kerja Minggu 3 37,5
Minggu ke-4
No. | Hari/ Tanggal | Waktu Kegiatan Kegiatan Yang Keterangan Bahan Lampiran
Dilakukan
Senin, 26 7.30-12.00 Melanjutkan Dinas Pekerjaan
Februari 2024 membuat laporan | Umum, Penataan
hasil dari | Ruang dan
perbandingan Pertanahan




mengenai Provinsi
kebutuhan dan hasil | Kepulauan Riau
13.00-16.00 penilaian  standar | Dinas Pekerjaan
teknis Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
Selasa, 27 7.30-12.00 Menyerahkan Dinas Pekerjaan
Februari 2024 laporan ke kepala | Umum, Penataan
seksi Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
13.00-16.00 Revisi laporan | Dinas  Pekerjaan
terkait hasil standar | Umum, Penataan
teknis Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
Rabu, 28 7.30-12.00 Melanjutkan revisi | Dinas Pekerjaan
Februari 2024 laporan terkait hasil | Umum, Penataan
standar teknis Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
13.00-16.00 Dinas Pekerjaan

Umum, Penataan
Ruang dan

Pertanahan




Provinsi

Kepulauan Riau

Kamis, 29
Februari 2024

7.30-12.00

13.00-16.00

Melanjutkan revisi
laporan terkait hasil

standar teknis

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

10

Jumat, 1 Maret

2024

7.30-12.00

13.00-16.00

Melanjutkan
laporan dengan
menambahkan
rekomendasi

perbaikan

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi

Kepulauan Riau

Total Jam Kerja Minggu 4

37,5




Minggu ke-5

No. | Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan Yang Keterangan Bahan Lampiran
Kegiatan Dilakukan
1. | Senin, 4 Maret 7.30-12.00 Melanjutkan Dinas Pekerjaan
2024 laporan dengan | Umum, Penataan
menambahkan Ruang dan
rekomendasi Pertanahan
perbaikan Provinsi
Kepulauan Riau
2. 13.00-16.00 Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
3. | Selasa, 5 Maret 7.30-12.00 Menyerahkan Dinas Pekerjaan
2024 laporan standar | Umum, Penataan
teknis kawasan dan | Ruang dan
ikut serta dalam | Pertanahan
penyampaian hasil | Provinsi
standar teknis Kepulauan Riau
4. 13.00-16.00 Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
5. | Rabu, 6 Maret 7.30-12.00 Membuat tabel | Dinas  Pekerjaan | Lampiran 23
2024 standar teknis | Umum, Penataan
untuk survey di | Ruang dan

Pertanahan




kawasan  pejalan | Provinsi
kaki Kepulauan Riau
6. 13.00-16.00 Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
7. | Kamis, 7 Maret 7.30-12.00 Mencari profil | Dinas Pekerjaan | Lampiran 24
2024 kawasan  pejalan | Umum, Penataan
kaki yang akan | Ruang dan
dilakukan penilaian | Pertanahan
standar teknis Provinsi
Kepulauan Riau
8. 13.00-16.00 Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan
Ruang dan
Pertanahan
Provinsi
Kepulauan Riau
9. | Jumat, 8 Maret 7.30-12.00 Mempersiapkan Dinas Pekerjaan | Lampiran 25
2024 surat- surat tugas Umum, Penataan
untuk  melakukan | Ruang dan
penilaian  standar | Pertanahan
teknis di kawasan | Provinsi
pejalan kaki Kepulauan Riau
10. 13.00-16.00 Dinas Pekerjaan

Umum, Penataan
Ruang dan

Pertanahan




Provinsi

Kepulauan Riau

Total Jam Kerja Minggu 5 37,5

Total Jam Kerja 187,5

3.2 Substansi Yang Disumbang Praktikan

Dalam menjalani kerja praktik praktikan menyumbang beberapa hal kepada instansi untuk

menunjukan rasa terimakasih praktikan terhadap instansi yang telah membantu praktikan untuk

menyelesaikan kegiatan kerja praktik, diantaranya adalah:

a. Notulensi rapat

Dalam rangka memperluas pengalaman dan wawasan selama menjalani program kerja
praktik di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan Provinsi Kepulauan
Riau, praktikan mendapat penugasan khusus sebagai notulis dalam rapat-rapat yang
diselenggarakan. Salah satu rapat yang menjadi tanggung jawab praktikan untuk
mendokumentasikan diskusi dan hasil-hasilnya adalah rapat pembahasan mengenai
kawasan mana yang akan dinilai standar teknis kawasan di Kepulauan Riau. Sebagai
notulis, praktikan bertugas untuk mencatat secara rinci jalannya rapat, termasuk mengikuti
setiap pembahasan dan diskusi yang berlangsung. Praktikan harus mampu menangkap
dengan baik setiap poin penting yang disampaikan oleh para peserta rapat. Selain itu,
praktikan juga bertanggung jawab untuk merekam dengan akurat setiap keputusan atau

resolusi yang disepakati dalam rapat tersebut.

. Laporan hasil survei pada lokasi kawasan

Melakukan survei pada lokasi kawasan merupakan kegiatan yang penting dilakukan
sebelum melaksanakan suatu proyek atau kegiatan di suatu wilayah. Tujuannya adalah
untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai kondisi fisik lingkungan di lokasi
kawasan tersebut, serta mengidentifikasi potensi dan kendala yang ada di wilayah tersebut
terkait dengan proyek atau kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan survei ini meliputi
observasi lapangan untuk mengamati kondisi fisik vegetasi, sumber air, dan lain-lain,

wawancara dengan masyarakat setempat atau pemangku kepentingan, serta studi dokumen




terkait seperti peta, data statistik, peraturan daerah, dan laporan-laporan yang relevan.
Aspek-aspek yang disurvei antara lain kondisi lingkungan fisik, kondisi sosial-ekonomi,
infrastruktur, serta aspek hukum dan perizinan. Hasil survei akan dianalisis dan digunakan

sebagai dasar hasil penilaian standar teknis

Laporan hasil revisi laporan

Melakukan revisi laporan merupakan proses memeriksa kembali dan memperbaikilaporan
yang sudah dibuat sebelumnya dengan tujuan memperbaiki kesalahan ataukekurangan
dalam laporan, memastikan keakuratan, kelengkapan, dan kualitas isi laporan, memperjelas
penyampaian informasi agar lebih mudah dipahami, serta menyesuaikan laporan dengan

perubahan situasi atau masukan terbaru.

Hasil komplikasi data

Mengumpulkan data sesuai standar teknis merupakan proses pengambilan dan
pendokumentasian data berdasarkan pedoman, prosedur, dan persyaratan yang telah
ditetapkan untuk memastikan konsistensi, akurasi, dan integritas data yang diperoleh. Hal
ini melibatkan pemilihan metode pengumpulan data yang tepat seperti survei, observasi,
eksperimen, atau studi literatur, penggunaan instrumen dan peralatan yang memenuhi
spesifikasi teknis, pengambilan sampel dengan teknik yang sesuai, pencatatan data secara
sistematis dan terperinci, serta kepatuhan terhadap protokol pengujian atau pengukuran
yang berlaku dalam bidang terkait untuk menjamin validitas dan reliabilitas data yang

dikumpulkan.



BAB IV
ANALISIS

4.1 Manfaat Praktis dan Teoritis Bagi Praktikan

Selama menjalani kerja praktik di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan

Provinsi Kepulauan Riau, praktikan mendapatkan banyak manfaat baik. Manfaat yang bersifat

praktis maupun teoritis. Manfaat praktis dan teoritis yang praktikan dapatkan adalah:

1.

Melalui pengalaman praktek kerja, praktikan mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang sistem operasional dan alur kerja pada instansi pemerintahan.
Praktikan dapat menyaksikan secara langsung bagaimana proses pengambilan
keputusan dan pelaksanaan proyek pembangunan berlangsung, mulai dari tahap
perencanaan hingga implementasi. Selain itu, praktikan juga berkesempatan untuk
mengasah kemampuan soft skill yang sangat dibutuhkan dalam dunia profesional,
seperti kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan rekan tim, kemampuan
menyelesaikan masalah secara kolaboratif, serta kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan kerja yang dinamis. Praktikan tidak hanya mendapatkan pengetahuan
teknis, tetapi juga belajar mengembangkan keterampilan interpersonal yang penting
bagi kesuksesan karir di masa depan. Lebih jauh lagi, praktikan dapat membangun
jaringan pertemanan dan koneksi profesional dengan para praktisi yang telah
berpengalaman di bidang tersebut, membuka peluang untuk menimba ilmu dan nasihat
berharga yang dapat memperkaya wawasan praktikan.

Selain manfaat praktis, praktikan juga merasakan manfaat teoritis yang signifikan dari
kegiatan praktek kerja ini. Praktikan memperoleh wawasan baru tentang proses
perencanaan yang komprehensif, mencakup aspek-aspek penting seperti analisis
kondisi lingkungan, pemetaan kebutuhan masyarakat, serta pertimbangan faktor-
faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang berpengaruh dalam suatu wilayah. Praktikan
dapat memperdalam pemahaman tentang ilmu tata ruang, terutama dalam konteks
aplikasi nyata di lapangan, yang tidak sepenuhnya dapat diperoleh melalui
pembelajaran di kelas. Pengalaman langsung ini membantu praktikan untuk

menghubungkan konsep-konsep teoritis dengan tantangan dan realita yang dihadapi



dalam praktik, sehingga memberikan perspektif yang lebih holistik dan aplikatif

tentang bidang tersebut.

4.2 Kelebihan dan Kekurangan Instansi Tempat Kerja Praktik

Selama melakukan kerja praktik di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan

Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau, praktikan menemukan bahwa instansi tersebut memiliki

beberapa kelemahan dan kelebihan selayaknya instansi pada umunya.

3. Kelebihan dari tempat kerja praktik di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang

dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau adalah:

Selama menjalani praktik kerja, praktikan dibantu oleh para profesional
yang ahli di bidangnya. Mereka siap memberikan bimbingan dan berbagi
pengetahuan apabila praktikan mengalami kendala atau kesulitan dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Kehadiran tenaga ahli yang
berpengalaman ini menjadi pendukung penting bagi proses pembelajaran
praktikan.

Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif juga menjadi faktor
pendukung selama praktik kerja. Meskipun tetap menekankan aspek
kedisiplinan, suasana kerja yang positif dan bebas dari tekanan berlebihan
memungkinkan praktikan untuk bekerja dengan lebih baik dan produktif
tanpa terbebani secara psikologis.

Sebagian besar penugasan yang diberikan kepada praktikan memiliki kaitan
erat dengan bidang Perencanaan Wilayah dan Kota, yang merupakan fokus
studi praktikan. Hal ini memberikan kesempatan yang berharga bagi
praktikan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari ke dalam
praktik lapangan secara langsung dan memperkaya pengalaman serta

wawasan praktikan di bidang tersebut secara lebih komprehensif.

4. Kekurangan dari tempat kerja praktik di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang

dan Pertanahan Provinsi Kepulauan Riau:



e Praktikan tidak diberi meja sendiri dan digabung dengan tenaga kerja

lainnya sehingga 1 meja berisi 2 orang

4.3 Kelebihan dan Kekurangan Praktikan Pada Masa Kerja Praktik

Selama menjalani kerja praktik di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan
Provinsi Kepulauan Riau, praktikan sadar bahwa praktikan memiliki beberapa kelebihan dan

kekurangan. Beberapa kelebihan praktikan adalah:

¢ Selama menjalani praktik kerja, praktikan memiliki kesempatan untuk berkomunikasi
dan berinteraksi dengan baik, baik dengan staf maupun tenaga ahli di tempat praktik.
Kemampuan komunikasi yang efektif ini memungkinkan praktikan untuk
menyampaikan ide, mengajukan pertanyaan, serta memperoleh pengetahuan dan
bimbingan dari para profesional di lingkungan kerja tersebut.

e Praktikan mampu menyesuaikan diri dengan peraturan dan tata tertib yang berlaku di
kantor tempat praktik kerja. Praktikan menunjukkan kedisiplinan yang baik dalam
mematuhi aturan-aturan tersebut, seperti jam kerja, etika berpakaian, dan prosedur
operasional yang ditetapkan.

e Praktikan dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh mentor atau
pembimbing praktik dengan baik, selama tugas-tugas tersebut masih berkaitan dengan
bidang perencanaan wilayah. Praktikan menunjukkan kemampuan yang mumpuni

dalam mengerjakan penugasan yang relevan dengan disiplin ilmu yang diminatinya.

Lalu berikutnya ada beberapa kekurangan praktikan, diantara lain:

e Dalam beberapa kesempatan, praktikan mengalami kebingungan atau kurang
memahami tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Situasi ini mendorong praktikan
untuk sering bertanya dan meminta penjelasan lebih lanjut kepada staf atau kepala
seksi di tempat praktik kerja, guna memastikan bahwa praktikan memiliki pemahaman
yang benar sebelum mengerjakan tugas tersebut.

e Praktikan terkadang tidak dapat menyelesaikan tugas dalam waktu yang cepat
dikarenakan seringkali praktikan perlu bertanya terlebih dahulu untuk memperjelas

instruksi atau persyaratan dari tugas yang diberikan. Praktikan membutuhkan waktu



lebih lama dalam proses pengerjaan tugas karena tahapan klarifikasi yang harus

dilakukan sebelumnya



BAB YV
PENUTUP

5.1 Saran dan Masukan Untuk penyelenggara Kerja Praktik

Berdasarkan pengalaman praktikan selama menjalani program kerja praktik, praktikan

memberikan beberapa saran untuk penyelenggara kerja praktik di masa yang akan datang.

Beberapa diantaranya adalah :

I.

Praktikan merasa bahwa penyelenggara kerja praktik perlu memberikan informasi yang
lebih lengkap dan terperinci mengenai tahapan-tahapan serta alur proses yang harus dilalui
oleh mahasiswa untuk mendapatkan surat-surat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kerja
praktik. Informasi yang jelas dan transparan mengenai hal ini sangat penting agar
mahasiswa dapat mempersiapkan diri dengan baik dan menghindari kendala administrasi
yang dapat menghambat jalannya program kerja praktik. Misalnya, penyelenggara dapat
memberikan panduan tertulis atau mengadakan sesi penjelasan yang membahas secara
rinci tentang dokumen-dokumen apa saja yang diperlukan, instansi-instansi yang harus
dikunjungi, serta prosedur dan persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendapatkan surat-
surat tersebut. Dengan demikian, mahasiswa akan lebih siap dan tidak kebingungan dalam
memenuhi persyaratan administratif yang dibutuhkan sebelum memulai kerja praktik.

Selain itu, praktikan juga menyarankan agar penyelenggara kerja praktik dapatmemberikan
bimbingan dan arahan yang lebih komprehensif kepada mahasiswa selama mereka
menjalani program kerja praktik. Bimbingan dan arahan ini dapat diwujudkan dalam
bentuk sesi-sesi konsultasi yang membahas secara spesifik mengenai apa saja yang
dibutuhkan untuk penyusunan laporan kerja praktik setelah program tersebut selesai
dijalankan. Dalam sesi-sesi konsultasi tersebut, penyelenggara dapat memberikan
pengarahan tentang struktur laporan yang diharapkan, jenis-jenis data dan informasi yang
perlu dikumpulkan, metode analisis yang dapat digunakan, serta format penulisan dan
penyajian laporan yang sesuai dengan standar yang berlaku. Dengan adanya bimbingan
dan arahan seperti ini, mahasiswa akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
ekspektasi dan persyaratan yang harus dipenuhi dalam laporan kerja praktik. Hal ini akan

membantu mahasiswa untuk dapat mempersiapkan diri secara lebih matang selama



menjalani masa kerja praktik, sehingga mereka dapat mengumpulkan data dan informasi
yang diperlukan dengan lebih terarah dan efisien sesuai dengan kebutuhan penyusunan

laporan akhir.
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KOP SURAT
INSTANSI BIDANG PENATAAN RUANG
Nomor Tempat..., Tanggal....
Sifat

Lampiran
Hal

: Py P P Kinerja P Standar
Teknis Kawasan pada Kawasan.......

Kepada Yth.

(Nama Pengelola Kawasan) ...

Jalan...

Dalam rangka ruang terhadap kinerja pemenuhan

standar teknis kawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 212 ayat 1 huruf ¢ Peraturan
o Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021, Instansi bidang penataan ruang. melaksanakan

pengawasan pena(aan ruang terhadap kinerja pemenuhan standar teknis kawasan pada

Tahun Anggaran ... Untuk itu, kami ruang untuk

melaksanakan pengawasan terhadap kinerja pemenuhan standar teknis kawasan di dalam
kawasan dan di sekitar kawasan pada Kawasan. (nama kawasan) yang berlokasi..... (alamat
kawasan). melalui daftar periksa dan pengambilan bukti
dukung serta penilaian kinerja kawasan. Daftar periksa sebagaimana terlampir.

Kegiatan dimaksud akan dilaksanakan pada tanggal.... sampai dengan tanggal...... dan
pengawas penataan ruang yang kami berikan tugas melaksanakan tugas tersebut adalah
ebagai berikut:

NO

NAMA NIP

1
2
Dst..

Untuk dapat terlaksananya kegiatan dimaksud, mohon bantuan dan kesediaan Saudara
untuk dapat menerima dan mengizinkan pengawas penataan ruang dan dapat memberikan
data dan informasi sesuai yang kami perlukan serta menunjuk petugas untuk mendampingi
selama kegiatan ruang kinerja
standar teknis kawasan. Adapun data yang kami i

Demikian atas kesediaan dan bantuan Saudara, diucapkan terima kasih.
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Lampiran 11. Mencari tempat/ kawasan untuk melakukan kegiatan penilaian standar teknis
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Lampiran 13. Menyusun format penilaian berdasarkan standar teknis
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Lampiran 14. Menyusun profil kawasan

2 PROFIL KAWASAN

Home Insert Draw Design Layout References Mailings Review View Q Tellme © Share () Comments

w ASBOCcDAEe | ASBOCDE«  AaBbCcDdEe  AsbCcDdEe  AaBDCcDC AadbCeddic , | f \D} ﬁ'

Normal BodyTet  NoSpacing  TobePaacr.  Mesdngl  Wesding2 Styles  Dictate  Editor
Pane

TimesNew.. v 12 v A" A" Aav A

pe o MBI U x| Av2vAv

607181

S rocus [N %

Page1of2 146words (7 English (United States) 1% Accessibility: Good to go



Lampiran 15. Menyiapkan daftar kebutuhan data sebagai bahan survei

2 DAFTAR KEBUTUHAN DATA YANG DIBUTUHKAN
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DAFTAR KEBUTUHAN DATA YANG DIBUTUHKAN

METODE
TUJUAN INSTANSI PENGUMPULAN
DATA

JENIS DATA DAN
~ ORMASI

Peta  sebaran sarana Dokumen Master Format SHP * Pengelola Sekunder
kawasan: Plan Kawasan Dokumen (.pdf/.doc), Kawasan

= Sarana pendidikan Dokumen RDTR dokumentasi gambar| = Dinas PUPR
= = Saranakesehatan Rencana ipeg)
= Sarana perdagangan Pembangunan
dan jasa dan
= Sarana transportasi Pengembangan

° . Sarana Perumahan  dan
pemerintahan Kawasan
= Sarana peribadatan Permukiman
= saranakeamanan (RP3KP)
= Sarana penampung
- air hujan
*  sarana
- persampahan
* RTH
s 2. | Data jaringan * Dokumen Master | = Format SHP = Pengelola Sekunder
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* Dokumen RDTR [*  dokumentasi gambar *  Dinas PUPR
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8 = Peta jaringan energi
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Lampiran 17. Survei awal kawasan Rumah Susun

Lampiran 18. Melanjutkan membuat laporan terkait kebutuhan dan masalah yang ada dirumah susun




Lampiran 19. Survei kedua kawasan Rumah Susun




Lampiran 21. Mengumpulkan data dan merekap yang ada dirumah susun

Lampiran 22. Membuat laporan hasil dari perbandingan
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Lampiran 23. Membuat tabel standar teknis untuk survey di Kawasan Pejalan Kaki
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Lampiran 25. Mempersiapkan surat tugas dan format penilaian untuk kawasan pejalan kaki
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Hasil Pengawasan Kinerja Pemenuhan Standar Teknis
A1, Pemenuhan Standar Teknis
Tabel 1.1 Penilaian Pemenuhan Standar

A INTEGRASI KAWASAN

Kriteria:
Jalur pejalan kaki yang iitas terintegrasi dengan baik
Indikator Kinerja:

Jalur pejalan kaki dapat menghub k transportasi umum
A1 Integrasi Jalur Pejalan Kaki ke Luar Kawasan

A1.1lIntegrasi ke moda transportasiumum | Penilaian | ‘Bukti Dukung
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BUKTI BIMBINGAN KERJA PRAKTIK

Pembimbing : Dr. Ir. Hanny W. Wiranegara, M.T
Nama : Nathania Himmatana Espa Onasis
NIM : 083002100015
No Hari/ Materi Bimbingan Tugas TTD Pembimbing
Tanggal
1.| Senin, 10 - Mengetahui apa saja yang - Membuat
Juni 2024 perlu dibuat di daftar table laporan dan /
jadwal kegiatan kerja praktik jadwal L‘
- Substansi harus jelas kegiatan secara
- Jadwal kerja praktik harus rinci
rinci hari per- hari
- Manfaat berdasarkan
pengalaman yang di rasa
BIMBINGAN KP
BIMBINGAN KP
2.| Kamis, 18 - Memperbanyak butir - Revisi laporan
Juni 2024 substansi
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